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Saudara-Saudara sekalian, 

Tiga kali, “iss kali, hari sekarang ini 8 Pebruari disebutkan 
oleh pembitjara-nerditiara Jeng terčahulu sebagai hari wafatnja 
Pangeran Diponegere, Dan oleh kerena hari ini menurut pendapat pim- 
pinan CV "Carya Doh, Langgan adalah hari penting, hari wafatnja 
Pangeran Diponescro, waks hari ini dipilih sebagai hari pemantjangan 
tiang pertama daripad. galangan kapel YUarye Putra", 

Sebagai Perimiu Besar Revolusi saja tonia mengerti, apa sebab 
hal ini dipilih sararai kari pemsatjengan tiang pertama daripada 
galangan kapal jang hebat itu, Galangan kapai jang nanti akan mendja- 
di satu galangan vsrlesar diseluruh Asia. Tapi, nah ini, saja sebagai, 
katakanlah sebagai Lapak Rakjat, . . bukan koreksi, tetapi lebih 
dahulu saja membsri taha kepada Saudara-S2 sudara hadirin hadirat seka- 
lian, bahkan kepada seluruh rakjat Indonesia, bahwa belum diketahui 
dengan pasti hari, toenggal wafatnja Pangeran Diponegoro itu, Waklun 
Pangeran Diponegoro meninggal sebagai orang tawanan. Mungkin sekala 
dus wafatnja, hari sanggal wafatúje sedapat mangkin dirahasia-rahasia- 
kan oleh pihak jang menawan belia u itu, jaitu pihak Pemerintah Belanda, 
Saja beri tjontch, tTjontuh tentan? keragu-raguan kita tentang hari ini, 
hari 8 Pebruari, nari wafatnja Pangeran Diponegoro. 

Misalnja, almarhum Professor Mohammad Yamin dengan tegas dan 
jakin mengatakan, brhwa hasil perjelidikan iluiah beliau, bahwa 
Diponegoro tidak wota: Duda hari 8 Pebruari, Dikatakan-oleh Prof, 
Mohammad Yamin, banya waratnja Pangeran Diponegoro ialah pada 8 Djanuas 
ra. 

Nah saja Ssosgsi seorang jang bukan ahli- se Sand. meskipun 
tempo hari saja PPA gelar Doctor Honoris Causa Ilmu Sedjarah, saja 
ikut-—ikut ragu-ragu, apakah 8 Pebruari, apakah 8 Djanuari. Satu, ada 
hal jang lebih daripada itu, lebih daripada itu, kalau kita mengenal 
semua taktik-taktiknja kaum imperialis dikalangan bangsa Indonesia, 
terutama sekali dikalangan bangsa- Indonesia suku Djawa, ada keragu- 
raguan, apakah benar jang terkubur di Makassar itu Pangeran Diponegoro 
Nah tjoba anak-anak jang duduk disana itu, kalau mau pergi ke Makassar 
tentu engkau sebagai patriot-patriot ingin melihat, berdjiarah, 
djangan berdjarah, berziarah; djarah itu artinja n grampok Saudara- 
Saudara, Ja banjak, dalem badé djarah Fa ya pesarban (saja mau dja- 
rah ke makam, Djarah itu merampok). Berajiarah. Ingin berdjiarah ke 
makam Pangeran Diponegoro, Dan Saundera-Saudara akan dibawa kesatu 
makam dikota Makassar itu. Dan orang. akan berkata, disinilah terkubur 


P eran Diponegoro, YA Bea 
ang - P NA Tani dikalangan 


Tn 
DAK ena tangan Indonesia suku Djawa, terutama sckali 


A (ra Orang-orang turunan pengikut-pengikut Diponegoro, turunan- 


“nja pengikut-nensikut Diponegoro, banjak jang geleng kepala, jang 
mengatakan, tidak, Pangèran Diponegoro tidak wafat dan terkubur di 
Makassar, Malahan mereka berkata, bahwa Pangeran Di»onsgoro sebenar- 
nja tidak poraah toctangkap oleh pihak Belanda, Jang tertangkap itu 
Orang, Kata nercka, orang jang seperti Pangeran Diponegoro. 

| Satu tjontoh Ja, supaja Saudara-Saudara dan anak-anak mengerti 
Situasi. Beberapa hari jang lalu kita baru sadja berhasil menembak 
mati Kahar Ima ar, Waktu kabar sampai kepada saja bahwa Kahar Muzakar 
telah tertembak nati, maka saja berkata, apa benar jang tertembak mati 
“itu Kahar Muzakar? Scbab maklum dia itu 15 tahun duduk dihutan-hutan, 
banjak &anz jang tidak mengenal Kahar Muzaker. Artinja, tidak menge- 
nal rupa dia. Lantas saja minta, ketika itu djuga minta toto, portret 
daripada majat orang jang tertembak ditepi sungai Losawa itu. Diberi 
tahu, dibawa portret kepada saja dan saja identificeer majat itu 
sebagai majatnja Kahar Muzakar. Oleh karena saja tahu Kahar Muzakar 
itu bagaimana rupanja. Dulu waktu hidjrah di Jogjakarta saja sering 
berdjumpa dengan dia. 

Satu tjontoh lain PA Pa PAT PA berapa dari Jgudara-Saudara 
jang pernah lihat nukanja Kartosuwirjo, Tidak banjak. | 

Demikian pula pihak Belanda jang pada waktu itu berperang dangan 
Diponegoro, banjak jang tidak pernah melihat Diponegoro, Maklum Dipo- 
negorc adalah Ssoyrans rsvolusioner, dia tidak akan tundjuk muka kepada 
“tiap-tiap hiduns daripada musuhnja. Dia sebagai pemimpin revolusioner 
banjak berdiri dib:slakang daripada uusuh-musuhnja. Maka oleh karena 
itu dikatakan olch pengikut-pengikut Diponegoro, anak-anak turunan 
pengikut Disonosoro, bahwa orang jeng tertangkap di Magelang pada 
tahun 19320, sebenzynja bukan Diponegoro., Adalah satu orang 
dubhalzanszer Jari Diponegoro, Satu orang jang dikira oleh pihak 
Belanda Diponegoro, Jang dikira Diponegoro itu, itulah jang dibuang. 
Lebih dahulu ke Menado, kemudian dibuang ke Makassar, kemudian itu 
jang meninggal di KHarassar. Diponegoro jang sebenarnja, kata turunan 
pengikut-penzikut Diponegoro, lolos, lolos dan berpindah ke Djawa Timur, 
- katanja, Dan wafat di Djawa Timur, terkubur di Djawa Timur, 

Nah, inilah saudara-»audara dan anak-anakku sekalian, keragu- 
rasuan saja tentang persis hari wa'atnja almarhum Pangeran Diponegoro, 
Pahlawan Besar daripada rakjat Indonesia, tempat kuburannja. Tetapi 
jang dudah barang tentu harus Kita canoniasser, artinja, jah, jalah, 
kita ambil sadja sebagai pegangan, bahwa wafatnja Diponegoro ialah 
pada tanggal 6 Pebruari, bahwa boliau wafat di Makassar dan dikubur 
di Makassar, Itu sekadar sebagai canonisasi. Canonisasi itu penetapan 
setjara, setjara sanlar, setjara pegangan sadja. 


Tjontoh lagi 


x 1 a 


 Tjontoh Lagi Sandava-3endar ca, siapa daripada kita ini pernah 
melihat Wad jah muksnja atau rupanja almarhum Sang Maha Patih Gadjah 
Mada? Tidak ada. Tetapi toh, tetapi toh, kita telah mengcenoniseer 
Sebuah patung, patung jang terbuat dari tanah keramik, jang talah 
ditemukan di Trowulan, desa Trowulan; selatan Modjokerto, sebagai 
wadjah muka Sang Maha Patih Gadjah Mada. Kita canoniaser patung ini 
Sebagai wadjah muka Gadjah Mada, Sehingga Saudara-Sandara kalau 
datang di Istana Negara, Saudara akan nelihat Satu lukisan besar 
Pangeran Maha Patih Gadjah Mada. Tapi kalau Saudara tanja kepada 
saja, apa Gajah Mada itu berupa persis itu, saja bilang, tidak tahu. 
Ini sekadar fanonisesi, 

Nah Seudara-Jaudara, tetapi benar atau NG kb Teka 
Diponegoro wafat nata tanggal 3 Pebruari atau tidak, pebenarnja 
tidak penting, Jang saja mengerti dan saja kagumi dan saja benarkan. 
jalah, bahwa "Caryn Putra" mengambil hari ini sebagai hari perantja- 
ngan pertama daripada tiang galar.gan "Garya Putra" dianggap umum atau 
- oleh karena dianryap bahwa hari inilah hari 8 Pebruari hari wafatnja 
Pangeran TAN INGAT 9 DA kita Mengenal Pangeran diponegoro sebagai 
seorang patriot, Kaba Fitrios jang amat besar nilainja. Dan kita hen- 
dak mengadakan ga angan ini oleh karena kita patriot, sebagai Satu 
kebaktian kepaca Sanah air kita Indonesia, kebaktian kepada tanah 
air kita jang telah merdeka sed'ak tanggal 17 Agustus 1945, kebak- 
tian terhadap kepada Republik Indonesia, kebaktian kepada usaha untuk 
melaksanakan sebagai tertulis disana "Amanat Penderitaan Rakjat 
Indonesia", kebaktian kepada tanah air vaudara-Saudara. 

Telah dikatakan oleh salah seorang pemhitjara jang baik tanah 
air kita tanah air kepulauan. Hé pemuda-pemuda pemudi-pemudi jang 
duduk dihadapznku, sana itu, dan pemuda pemudi jang duduk dibelakang- 
ku, pernahkah engkau bajangkan dalam chajalmu, bahwa kepulauan, 
archipel, arciipelago jang terbesar, terbesar, terbesar, terluas 
didunia ini, adalah archipelago, kepulauan Indonesia? Nah, tjoba 
bandingkan, banjak negara-negara kepulauan didunia ini. Philipina, 
kepulauan; Djepang, kepulauan: Junani, kovrlsuan, bahkan Inggris, 
kepulauan. Tapi, mana jang melebihi besarnja, apalagi melebihi 
djumlah pulaunja daripada Indonesia? Teu! aja'? 

Junani, kepulauan, jang oleh karena Junani itu kepulauan, 
kebudajaan Junani nazi-pagi telah naik diangkasa tingkat tinggi. Tapi 
bandingkan Ker julauan Juneni dengan kepulauan Indonesia, tidak setaraf 
bauiara—vdudara. Inggris, kepulauan, tapi bandingkan Inggris itu đe- 
ngan kepulauan Indonesia. Kita masih lebih besar. | 

Koreksi sekarang ja, koreksi, koreksi, koreksi. Tadi Pak Chaerul 
berpidato dengan menciteer sjair dari Rudyard Kipling. He mahasiswa, 
pernah membatja Rudyard Kipling apa tidak? Teu! atjan. Hh, sudah 
batja Rudyard 


tatja Bjert Kipling? Rudyard Kipling itu seorang penjair E 3 
seorang penjair imperialis. Dan didalam salah satu sjairnja dia ber- ' 
kata kepada Inggris, oleh karena dia sendiri orang Inggris. Maksudnja 

begini, hé Inggris, kuasailah seluruh samutra, orang Inggris tidak 

akan pernah mendjadi orang budak. Djadi satu printah dan satu harapan - 

“kepada bangsanis, né bangsa Inggris, kuasailah seluruh, seluruh Samu- 

. dra, bangsa Inggris, orang Inggris tidak akan mendjadi budak. Inggris- 

nja dia punja sjair Lu oleh karena printah, oleh karena harapan, bu- 

kan Britannia, rules (dangan Ss) the waves, tetapi sjairnja ialah, 

Britannia, rule the ; veven. Maaf Pak Chaerul, Britannia, Britannia, 
rule the waves. Britains never shali be slaves. H4 Britannia, h6 

orang Inggris, hé bangsa Inggris, kvasailah seluruh samudra, Orang 

Inggris tidak akan perrah mendjadi budak. Britannia, Britannia, rule 

the waves. Britains never shall be slaves, Ini Rudyard Kiplings 

| Dan tepat sekali Saudara-Saudara apa jang dikatakan kemudian 

oleh Pak Chaerul Saleh, sekarang kita bangsa Indonesia berkata, hé 

Indonesia, rule the waves!! Indonesians shall never be slaves., Tetapi 

Indonesia, rule the waves, Indonesia, hé Indonesia kuasailah selurih 

Samudra, bukan untuk mendjalankan imperialisme, bukan untuk menggasai 

- Samudra itu untuk kepentingan diri sendiri, bukan untuk menindas dan 

mendjadjah bangsa lain, tetapi Indonesia jang verdiri/pulan. pulau, 

pulau itu tadi, harus mengraSai samudra untuk keselamatan seluruh 
dunia, untuk keselamatan Seluruh ummat manusia, for the peage of 
mankind, for the prosperity of mankind. Ini bedanja seruan kita dengan 

seruan Rudyard Kipling terhadap kepada bangsanja. 5 

Anak katjil. Saudara-»aulara, sebagai dikatakan olsh babanana. pen~ 

bitjara tadi itu, a harus mengerti bahwa kita sebagai bangsa 
kepulauan harus, Harus, harus menguasai the waves, Objectief kita ini 
kepulauan. Malahan vernah saja katakan, kepulauan jang paling strate- 
gis diseluruh dunia ini. Saja pernah berkata kepada wartawan-wartawan 
seta kamu orang itu GANG mengira kita ini bangsa t$mp6, Apa 
tidik tahu bunwa bangsa Indonesia adalah bangsa jang letaknja didalam 
segala bidang paling strategis didunia ini. Setjara geografis paling 
strategis, Goographically strategic. Betapa tidak, Indonesia dengan 
kepulauannja jang djumlahnja notabene lebih daripada kepulauan 
Philipina, Philipina tjuma mempunjai pulau djumlahnja 7 ribu. Kita, 
kita 11.000 kepulauan, pulau-pulau besar dan ketjil, Dan letaknja 
kepulauan kita ini, ini lho Saudara-Saudara, bukan main strategisnja, 
sebagai berulang-ulang kukatakan, dipersimpangan djalan Asia, Austre- 
lia, lautan Teduh, lautan Indonesia, persimpangan djalan, gsographi- 
cally most strategic. 

Demikian pula ekonomi kita strategic, oleh karena, ja, Indonesia 
ini kaja raja. Dengan kekajaan jang sudah digali, kekajaan jang 

belum digali, jang tidak ada taranja diseluruh dunia ini, 

| Politically 


PANG a. 
è ppe + t | 
ban Ay y b 
A, A 
- 4 A ii > Pa n ` A 
4 £ J - 
Up 2 
G é kr Nin ` 
, “ig ri d 4 AY. 
b, Nn 
€ 4 p 
"re A "E onesi 1 
s A3 x s p 
a 7 


oa iy. d 


itu mopentukan seluruh keadaan Ik. bukan sadja di Asia 


PA | Tenogara, tetapi diseluruh dunia ini, Indonesia politically strategic. 


| “Nah, bahwa dus satu bangsa jeng hidup diatas kepulauan Indonesia 
ini harus mendjadi satu bangsa behari, bahari dalam arti bangsa jang 
menguasai laut. Sudah saja terangkan tempo hari, bahar artinja laut, 
bangsa pelaut. Itu sudah objectief satu keharusan dan satu kemustian, 
Maka olch karena im hê pemuda dan pemudi jang duduk Gimuka dan dibe- 
lakang Saja, Saja harap ongkau sekelian tjamkan benar-benar, bahwa 
kebesaran bengsa Indonesia itu tergantung salah satu daripada itulah, 
apakah kita bisa mendiadi satu bangsa bahari atau tidak. | | 
Pak Mardanus itu memang ahli, ehli percalangan, ahli wajang, ahli 
tjerita wajang, tsiir;n mentjeritaken, tjerita Romo Tambah, lasjkar 
daripada Romowicjeye telah dapat membuat djembatan antara benua 
Hindia dengan binuo Dangkat, Tet tapi lantas kamu orang terukir tangan 
- hebat pada waktu itu. Diatasmu hé pemuda dan pemudi jang duduk disana 
itu ada tulisan, tidak tahu, kamu sudah batja apa tidak, jang seka- 
rang ini kena angin. Bunjinja tadi saja batja kalau tidak salah, 
Hé, Bahsriawan, Bahariawan Indonesia, kawinilah Njai Roro Kidul. 
Kalau diprintah kawin itu memang senang Saudara-Saudara. Hé pemuda 
pemudi siapa tidak mau diprintah kawin?! Mau sadja, Tapi Pak Mardanus 
memerintahkan kawin dengan Njai Roro Kidul. Wah berat ini. Tapi mak- 
sudnja Pak Mardanus busan kawin Gengan satu putri jang betul-betul 
tjantik jang bernama Njai Roro Kidul, Pak Mardanus kanja mau menerus- 
kan satu mithos, mithos, kepertjajaan, Kepertjajaan bahwa kita bangsa 
Indonesia tidak dapat mendjadi satu bangsa iang besar, tidak dapat 
pada asalnja mendjadi satu radja jang berkuasa, djikalau tidak mengua- 
sai Samudra Kidul, jaitu lautan Indonesia. Mula-mula mithos ini 
datang pada waktu hendak berdiri sebagai radja di Mataram Saudara- 
Saudara, Panembahan Senopati, bahkan hendak mendirikan Satu keradjaan 
baru jang bernama Mataram ke-II. Mataram ke-I ialah djamannja Tjandi 
Prambanan, itu Mataram ke-I. Kemudian Mataram ke-I lenjap, Belakangan 
akan didirikan lezi satu keradiaan besar jang akan diberi nama djuga 
Mataram. Notabcne aneh saja tjeritakan, apa sebab diberi nama 
Mataram. Mataram Artinja itu, Kalau anak-anak pikirkan sedikit-sedikit 
perkataan Mataram itu ada hubunzannja dengan perkataan mother; 

Mutter, Djerman; mocder, Belanda; Mater, Latin, Mataram artinja ibu. 
Maka di India dulu pernah ada Satu keradjaan ajuga dinamakan Mataram, 
Di Indonesia diadakan satu negara besar pertama, kira-kira 
abad ke-8, dinamakan djuga Mataran, ialah oleh karena kita mongang- 

gap kita punja tanah air ini sebagai kita punja ibu, | 
Kemudian pada 


=p Ta 
Ker dian dana abad ke- 4 5 atau permulaan abad ke-16 ARPE Bad | 


| dara kita mendirikan lagi satu keradjaan besar. Dan keradjaan besar 


ini kani beri rama djuga, kita beri nama Mataram, dalam ilmu sedjarah 
Indonesia dinamakan Mataram ke-II, Pondiri daripada keradjaan Mataram 
ke-II ini ialah bernama Tercubuhan Senopati, Pernah dengar nama itu? 
Panembahan Senorati na tania, sobojum dinamakan Panembahan Senopati, 
jaitu Sutowiajois. Swanidjuja, Dan oleh karera rumahnja lornja 
pasar, dinamakan Eangenbhz!. boring Pasar. Panembahan Senopati Sutowi- 


ajojo Hêngabèhi Loring Susan 


Nah pada wakta, - ini mitncênje, kepsrtjajaan, dongengnja - 
pada waktu boliau herdzk mendirikan negara ini, pada waktu nandiak 
mengadakan perang untuk mendirikan negara ini, beliau itu topo, ber- 
tapa, teyasjah, nemanja bahasa Sanskrit. Bertapasjah digoa ditepi 
lautan kidul Jogjakarta itu, Dan pada waktu beliau meditation, ber- 
tafakur, berpuasa beberapa hari tidak makan “tidak minum, bahkan 
mengconcentrasikan pemikirannja mandeng putjuking grono, nutupi baba- 
han howo songo, sedang begitu Saudara-Saudara, air daripada lautan 
Selaten ini bergolak mendidih, karena wibawa paribawa daripada 
Panembahan Senopati Sutawidjaja Hangabehi Loring Pasar ini. Dongeng 
lho, | | 

Karena laut ini bergolak, maka semua isi laut setengah mati 
Saudara-Saudara, ikan-ikan terlempar dipantai, kepiting-kepiting 
terlempar dipantai. Wah segala isi laut itu setengah mati, seperti 
hidup didalam air jang mendidih panas. Ini binatang-binatang semua- 
nja minta ampun, minta diwelasi (dikasihani). Datanglah muntjul dari. 
permukaan laut ini seorang Ratu, didalam arti seorang Putri, mengham- 
piri Penembahan Sencpati Hangabehi Loring Pasar Sutawidjaja jang 
sedang bertapa itu dan berkata, djanganlah engkau bertapasjah terlalu 
keras, terlalu hebat, kasihan ini anak-anakku isi laut, semuanja megap- 
megap Setengah mati, birhuntikanlah engkau punja tapasjah. ' 

Sutowid jojo mendjawab, ja, aku bertapasjah untuk mendirikan satu 
negara besar jang bernama Mataram. 

Sudah toh brenti-o, brenti-o, brontilah bertapasjah. Aku akan 
bantu kepadamu.Kawintlah aku, mari kita mendjadi suami istri, Dan 
nanti kalau kita sudah mendjadi suami istri, kita berdua bersama-sama 
mendirikan ini negara besar jang bernama Mataram. 

Dan menurut dongeng terdjadilah demikian. Panembahan Senopati 
lantas mengawini Ratu Roro Kidul, Maha Putri daripada lautan Selatan. 
Itu sekadar dongeng, Sekadar satu mithos. 

Tetapi bagi kita ini adalah satu Simbolik Saudara-Saudara. Satu 
simbolik bahwa kita bargsa Indonesia tidak bisa mendjadi satu bangsa 


jang besar, tidak bis. mendirikan satu negara jang besar dan kuat, 
djikalau kita tidak kowin pula dengan Samudra, menguasai Seluruh 


samudra disekoLiling kita ini. 
| Nah oleh karena 


ka 7 a 


| Nah oleh karena itu maka Sa 'dare-Saudara, baik takkan Pak Mar- | 

| danus disana itu, maupun penetapan hari 8 Pebruari pemantjangan 

tiang pertama daripada | Carya Putra Dockyard", saja terima dengan 
rasa terharu, dengan rasa jang patsiotik, Dan saia harap seluruh 
rakjat Indonesiapun menecrimanja dongen rasa jang patriotik. 

Saudara au Lara Menang kita memerlukan satu galangan kapal jang 
| hebat, Orang kita inf, "wong" kita ini, wong kita ini, wong, karena 
“kita ini, satu bangsa jang menguasai kepulauan 10 ribu lebih, satu 
bangsa jang seperti mermut, makin lama makin banjak djanlahnja. Tadi 

Tuan Reyke berkata, 103 djuta, one hundred and three million. Djuga 
itu kami masih ragu-ragu. Pada hari ini, to-dey perhaps not anymore 
one hundred and three million, tetapi sudah 105 djutas Tahun muka 107. 
djuta. Tjoba tambahnja penduduk kita itu tiap tahun paling sedikit 

2 djuta Saudara-Jeudara, seperti marmut! 

Lha bagsimarng Kita bisa mundjedi satu bangsa jang besar atau 
bangsa jang mendiami kepulsuan jang strategis seperti Indonesia ini, 
kalau kita tidak in yeng lautan, kalau tidak mendjadi satu bangsa 
“bahari, Karena itu maka saja, sebagai dikatakan oleh semua pembitjapya 
tadi, terutama Sekali Senar Mardanus dan Tuan Reyke, dari "Verolme 
Dockyard", saja Irel mulihja memberi dorongan dan andjuran, mari, mari, 
mari kits adakaj "Gsekygard" itu. Man, gan kita selalu tergantung dari- 
pada luar negeri. Djensarpun kapal jang 10 ribu ton, kapal 600 ton 
sadja kita sudah nsenis dari luar nezeri! No, kalau bangsa mau mendja- 
di satu bangsa jan? besar djangan mendjadi bangsa jang ngemis, 

Didalam pidato saja pada Hari Idul Fitri di Mesdjid Baitur 
Rachim, saja sudah berkata, ajo, Sixsarang Kita berdiri diatas kaki 
kita sendiri, Ilalahan Indonesia Sekarang sudah saja lepaskan daripada 

“ikatan PBB, lepas Sama sekali. Ajo, kita berdiri diatas kaki kita : 
sendiri, laksana garuda Saudara-Saudara, mari kita sekarang terbang. 
diatas angkasa, bukan angkasa Sab kesatu, angkasa kedua, ketiga, ke- 
empat, kolima, kocngm, ketudjuh, terus kita terbang, dan kita tidak 
takut untuk terbang sendiri. | 

Pada waktu saja masih muda Saudara-vaudara, muda lho, mahasiswa, 
pada waktu itu masih banjak memakai bahasa Belanda, maklum djaman. 
Belanda, djaman kolonisl, Saja pernah bikin pidato kepada anggota- 
anggota daripada Perserikatan Pemuda: Jongelui, vrienden, laten wij 
Zijn gelijk de adelaar. Artinja, né Pemuda-Pemuda, mari kita mendja- 
di seperti burung clang radjawali, adelaar. Djangan kita mendjadi 
bèbèk. Ja itik, bèbèk. Saja berkata: Eenden zwommen in troepen, de 
adelaar "#liezt alleen., Artinja, bèbèk selalu berbondong-bondong, 

. engkau pernah melihat bèbèk djalan sendiri? "Tidak, selalu berbondong- 
bondong, satu dibelakang jang lain, Tetapi burung elang radjawali 
terbang sendiri, meskipun setinggi langit Saudara-Saudara. Mari kita 

mendjadi satu 


anan a sa EP 4 x 
: ARE Kak pr see aa NG | 


ee ati ea | 

"ia mendjadi satu bangsa e) PiS rudjawali, Oleh karunia An saja bersana- 
£ sama dengan beberapa kawan Tempo hari itu memberi lambang kepada 
-o Republik Indonesia itu kita punja Garuda, Garuda Pantjasila, Garuda 

| Bhinpsita Tunggal al Ika, sebagai catu lambang bahwa kita berani sape, 
sendiri, dan bahwa kit ta pendiri diatas kaki sendiri, 

~ Nah ini Seudara-Se: Gara, kita harus berdiri diatas kaki sendiri. 
Hh, ini, ada sadis Orang jang belum mengerti hal ini, Misalnja, 
misalnja ja, saja sudah kasih talu sang Juta Besar Belanda, Duta Be- 
sar Schift, beliau duduk disini. Kami sekarang bekerija sama dengan 
| negeri Belenda. Pemerintah Republik Indonesia bekerdja sama dengan 
Pemerintah negeri Belanda. Sebagaimana djuga kami bekerdja sama 
Gengan semua Penerintah-Pemerin'ah diseluruh dunia ini. Bekerdja 

Sama dongan Pemerintah Djepang, Duta Besarnja djuga ada disini, Duta 
Besar Ssito, nah duduk disana itu, badjunia...hhh nomor tiga dari 
barisan Duta Besar. Kerdja sana dengan RRT, keridja pama dengan Phili- 
pina, kerdja Sama dengan Thailand, kerdja sama dengan India, keraja 
sama dengan Pakistan, kerdja sama dengan RPA, kerdja sama dengan 
Brazil, kerdja sama dengan Mexico, kerdja Sana dengan Amerika Serikat. 
Kerdja sama seluruhnja. Oleh karena memang kerangka Revolusi kita 
jang ketiga ialah mendirikan satu dunia baru dengan persahabatan 
daripada Semua bangsa dipermukaan dunia Ini, 5 
Kami kerdia sena dengan Pemerintah Be 'landa. Kami hendak mendiri- 


kan satu "dockyara", den untuk mendirikan "dockyard itu, jah, delam 
minta kerdia sans sechais, kiba melihat, mana bangsa jang mempunjai 
pengalaman benjak tentang deckyard-dockyard, 

Kami bisa minta kerdja saza darivada Pemerintah itu atau Pemerin— 


tah itu atau Pemerintah itu atou Pemerintah itu tentang dockyard- 
- Gockyard, Kita bisa sadja. Tetapi dalam tiap-tiap kali kita mentjari 
kerdjasama, kani menentukan, mana negara asing jang paling berpe- 
ngalaman. Kalau tentang bikin mobil Saudara—daudara, negara itu, 
Kalau bikin kapal perang, negara itu. Kalau bikin kapal udara, negara 
itu, Kalau bikin dockyard, salah Satu negara jang terkemuka dan 

berpengalaman ialah Belanda, negeri Belanda, Oloh karena itu pagi- 
pagi saja sendiri sudah bitjara dengan Tuan Verolme daripada 
"Yerolme Doekyard". Oleh karena aku tahu Verolme ini sudah bikin 
galangan kapal bukan sadja dinegeri Belanda, tetapi djuga di Amerika 
Latin dan lain-lain sebagainja, Sudah banjak sekali foto-foto jang 
ditundjukkan kepada Saja. 

Ja memang, dari Gjaman-dulu waktu saja masih murid ketjil dise- 

kolah, saja sudah dibeladjari, diadjari, bahwa volk Belanda itu 


pintar bikin kasa. bamai gain Czar, Czar Peter de Grote, Czar 
Peter jang tesos Atu, wori nendak. beladjar membikin parahu, 
membikin kapal, diro Batang dinegeri Belanda, mendjadi seorang 


apprentice, 
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PL jangan la pergi Venesia sadja, baik kita ` tjari son : 

Ex Ta para Geri tempat pon: /hasilannja, Indonesia, Maka di 

~ leh Dolerda ita djalen ke Indonesia, Saudara tahu ahl 
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asia, Cornslis de Houtman, Pieter Bot den lain-lain sebagainja. | 


i objecti reg ine nang Be elanda itu pandai Mm kenala pe 5 
nk kin galangan kepel: EN Kang Ak SN aa Aa a 
aa Kita sebagai bangsa jang, ha ini, sedang m mondjalamkan revolusi 

= multi kompleks, pulti kompleks itu artinja matjam-matjam revolusi. . 


| Ja politik, ja ekonomi, ja matjar-natjam Saudara-Sauđara, Ta setan 


S2 | Jaan, ja membontuk manusia. Indonesia baru, A summing up of many Ta 
E | revolutions in one generation, satu 1 cumpulan dari On san 
| lusi, tetapi didalam satu umur manusia, in one generation. Malahan 
Ji | bukan umur manusia, satu angkatan, s Satu generasi manusia. Generasi 
Pera umur manusia dapat anak. Itu satu generasi. Biasanja 
2 | Ia rata-rata didunia lain 37 tahun generasi. Tapi kalau buat Indone- | 
2 | Sia barangkali generasi itu tjuma 30 tahun baudara-Saudara. Rata-rata 
Ta “orang Indongsis umur 30 tahun sudah punja anak. Saking getolnja kita 
> Sya | ini Saudara-Saudar as 
PA E didalem tempo. 30 tahun kita sudah harus menjelesaikan Revolusi 
Le nk kita itu, antara lain, antara lain Revolusi ekonomi, antara lain 
Nan Revolusi mengua sai jsut an, jang dulu mèmang kite satu bangsa bahari. 
A RON Oleh inporialisi Dea kita dimatikan sama sekali. 
=, Kita sekarang nau mendjedi satu mangan bahari lagi, dalan 30 tahun 
D kita harus kedjar Seudara-Saudara. - | | 
Tana Dus kita menu jari jogara uana jang bisa nebot a co-operate 
2 | dengan kita dalan hal ini. Dan tentang pembikinan hal dockyard, 
a “galang zan kapal, maka pilihan kita &jatuh kepada Verolme Dockyard 
Wr “dari negeri Belanda. Apalagi sesudah conflict Irian Barat, kita ' 
A “sudah menjatakan dengan hati jang ichlas, sedjak Irian Barat kembali í 
; “kedalam wilejah kekuasaan Republik Indonesia, sekarang Belanda dan 
| Indonesia, negeri Bolanda dan neg geri Indonesia, negara Belanda dan 
negara Republik Indonesia, Pemerintah Belanda dan Pemerintah Republik 
Indonesia berdiri sebagai kawan dengan kawan, sana tarafnja, Sama 
tingginja. Dus kita minta Verolme Dockyard, mari, ajo, kita bersama- 
“Sama co-operation mendirikan ini "Carya Putra Dockyard", 
| Pala Iha kok Saudara-Saudara, ini lho, ini, Saja bilang sama tuan 
o Sift, 22an Sa hari itu ada datong satu delegasi Belanda disini, 
Al Ang Diketuai olch 


b AI a 


| DA swororig jang bernama Koets. Kocts,saja kenal sama 
Koots ini Jaudare-Saudara, dulu dia itu sekretaris daripada Gubernur 
Djendral Van Mook., Malah Saudara-Saudara, Koets itu pernah bitjara 


banjak dengan saja | pada waktu saja di-interncer di Bangka, 
pandjang bitjara dengan Saja. Saja kenal betul-betul dengan Kocts ini, 
dulu dia itc reme Gjiwanja djiwa kolonial. Ja sudahlah, itu djaman 


dulu, dia itu djivanja kolonial. Nah tjoba kok Sekarang, Sekarang, 
sekarang, Indonesia sudah berdiri sendiri, Indonesia sudah mendjadi 
Republik jang dihormati, disegani oleh ssluruh dunia Saudara-Saudara, 
kok Koets ini nesih mengeluarkan suara kolonial. Nah sudah, eenmaal 
koloniaal voor altijd koloniaal. Sekali kolonial tetap kolonial, buat 
Koets Saudara-Saudara. Saja tidak berkata Pemerintah Belanda, tidak. 
Pemerintah Belanda tidak. Tetapi Koets zeker, Koets., Hij moet nog 
leren, deze oude hocr., Apa dia kata, dia itu kembali dari Indonesia, 
mengepalai delegasi Kotapradja Anstordam. Pulang di Ansterdam, 
diadakan press-confurence, konperensi wartawan, wawantjara, kata - 
Sekarang. Ditanja, Meneer Koets, is hot waar dat Indonesië eon rijk 
land is? Apakah benar Tuen Kosts, bahwa Indonesia itu adalah satu 
negara jang kaja? Djawabnja baraimana? Kok dia mendjawab umpamanja, 
ja Indonesië is heel rijk, Indonesik is een rijk land, Indonesia 
kaja raja, Indonesia yunja ini, puja ini, punja ini, punja ini, 
Saja akan Senang. Tapi apa dia djawab? Ja, Indonesië is ecn heal 
rijk land, als, - nah ini alsnja ini lho -, als Indonesi& hard wil 
werken, ng 

H ti E A als Indonesia hard wil werken tot aan den dood, 
katanja, lu ilian ha'illalaaah, la illah ha'illalah, Indonesia 
hanja keja reja, diikalau bangsa Indonesia suka bekerdja keras. Ini 
sadja sudah Suaranja tidak enak. Wah tjoba Koets ada disipi, saja ta- 
nja, en meneer Koets, wat hebben jullie gedaan 350 jaren hier? Wat. 
hebben jullie reiaan 350. jaren nier? Apakah Tuan bisa membuat bang- 
sa Indonesia Qidalanm 350 tahun itu semuanja bisa membatja dan menulis 
Neen Mencer Kotis, toen gij Indonesia verliet, konden alleen maar 
6% van het Indonesische volk lezen en echrijven, Artinja, tatkala 
tuan angkat kaki daripada Indonesia ini, henja 6% daripada rakjat 
Indonesia bisa membatja dan menulis. Tapi tjoba lihat, kani Republik 
In40nesiz, bangsa Indonesia, sesudah physical revolution selesai 
tahun t50, didalam tempo sebentar kani telah membuat bangsa Indone- 
sia semuanja bisa membatja Gan menulis. Dat hebben jullie in 350 
jaren niet kunnen Coen, Iha kok lantas kita dikatakan, ja als 
jullie hard “een, dan pas Indonesia ini kaja. Go to hell with 


your hard werken! 


ada 1541 Saja serkataan, nah. ini perkataan jang saja mtjapkan 
dengan perhubungan dengan Verolme, Dia (Koets - Ed.) berkata, ja 
Indonesia. Iidonesiers, die laten het werk door ons doen., Artinja 


Indonesia itu 


2 A ee j KAN ii. LET NP in EN ; 
~ Indone sia itu, TEA Indonesia itu suruh kamilah, im bangsa Belan- 
pit a kami disuruh koraja. Hé, Mencer Mead Meneer Royke, tuan sen- 
Pera i tadi berkata, Yerolne dengen Hardanus," Verolue' dongan P.T. 


Si 


a Darya Putra Dookyere! sekadar memberi co-operation, sekadar memberi 
. o-operation, Apa Dora a kami, wij laten jullie het werk doen! Tidak, 
kan Reyko jang dari “Verolme Dockyard sendiri berkata, het fa i een 
Indonesisch project, this is an Indonesian project. Tjoba tadi đengare 
“kan pidatonja tuan Revire itu, this is an Indonesian project. Ini ada- 
lah satu projek Indonesia jang disclenggaraken dengan aan TN 
daripada pihak Verolme Dockyard. 

Dain lagi dengan perkataan Kocts jang berkata, . bahwa kami 

bangsa Indonesia menjuruh Belanda kerdja, kami diam 1£ha-l€ha 
dengan senang. 82, waarachtig niet zeg., Kami kerdja köras? Dun seajak 
uaripaua mulanja kami mengetahui, bahwa hanja didalam tangan kita sen- 
diri, kringat Kita seni diri, Indonesia ini mondjadi kuat, bukan karena 
pertolongan bangsa lain, | ag ; 

“Pada waktu aku berpidato, mengatakan, bahwa kami Indonesia aju- | 
ga melepaskan miselnja djuga Unesco, saja kan berkata, wij kunnen 
de Unesco missen als kiesbijn. Kami membentras buta huruf tidak 
karena pekerdiaan daribala Unesco. Kami djuga berkata, pada waktu ber- 


pidato itu, bakw, kami Lisa tanpa F40. Kami menaikkan produksi beras 
dari 55:94jutua ton setanun, 5$ djuta ton, naik mendjadi 12; 13, 14 
ajuta ton, tidak karena bantuan atau kerdja daripada FAO, Karena 


itu kami bisa, keluarlah dari FAO. Kami sudah keluar daripada United 
Nations, FAO bolch angkat kaki. | 

Demikian pula Saudara-Saudara Unicef, kataku, Eg ada Orang....» 
Indonesia mendjadi schat, mau minum Susu, karena Unicef. Saja berka- 
ta, go to hell with aan Lebih enak kita makan peujeum 
didalam pidatoku di Istora itu. 

Pendek kata Saudara-Saudara,. kami, Republik Indonesia, Peme- 
rintah Republik Indonesia, kerdjasama dengan semua negara-negara 
jang bersahabat dengan kita. Jang tidak bersahabat dengan kita, 
jang mau menghantam kita, kita hantam kembali, kita hantjur leburkan 
mereka, Djancan kira kita ini bangsa timp€, bangsa kintel Saudara- 
Saudara. Kami bekerdja sama dengan negeri Belanda, dengan Penerintan 
Belanda, oleh karena hubungan kami dengan negeri Belanda sudah ada 
friendly relations, tapi kami bukan menjuruh Belanda kerdja buat 
kita, sebagai dikatakan oleh Koets; cenmaal koloniaal noch altija 
koloniaal. Tulis disurat kabarnu Sauda ara-Saudara wartawan. Meneer 
Koets, gij zijt koloniaal, U was koloniaal. U bent nog koloniaal. 
Kami bangsa jang baru bangun jang penuh dengan rasa patriotisme, 
kami dikatakan demikian. 

Nah Saudara-saudara, 


= 12 - | 


- Nah Saudare-Saudara, Saja ini kalau sudah vidato sok nglantur, 
Sekarang, sudahlah demikian, maka saja minta agar supaja selu- 
ruh rakjat Indonesia mengerti, mengerti, mengerti, bahwa ini Carya 


Putra Dockyard adalah satu hal jang vital buat kita. Vital buat bang- 


sa-Indonesia untuk mendjadi bangsa jang kuat, Vital buat bangsa 
Indonesia untuk mendjadi bangsa bahari. Vital untuk, sebagai tadi 
dikastesan oleh saudara Mardanus didalam dia punja tulisan untuk 
melaksanakan Amanat Penderitaan Rakjat. 

Maka dengan demikian saja memberi sekali lagi saja punja restu, 
pangestu kepada pekerdjaan Carya Putra Dockyard, dengan saja menga- 
djak seluruh razjat Indonesia untuk memberi bantuan jang sebaik- 
baiknja, anggaplah ini projek sebazai projekmu sendiri, Djangan 
dianggap sebagai projeknja Mardanus, tetapi projeknja bangsa 
Indonesia sendiri. | 


7 Insja Allah SWT, sebentar lagi akan saja naik kesana untuk 
 memantjangkan tiang pertama daripada Carya Putra Dockyard ini. 


Bismillah, terima kasih, 


